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ABSTRAK 

 

Pengaruh Asap Cair Bambu Tali (Gigantochloa apus) terhadap 

Pertumbuhan Staphylococcus aureus dan Staphylococcus 

epidermidis 

 

DESSY IMELDA NIRMASARI SIREGAR 

 

Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis merupakan penyebab 

infeksi pada luka terbuka. Penggunaan antibiotik pada dosis yang berlebih dalam 

mengobati infeksi dapat menyebabkan resistensi, oleh karena itu dibutuhkan agen 

antibakteri dari produk alam, misal dari tanaman yang dapat membunuh bakteri 

patogen seperti asap cair bambu tali. Bambu tali merupakan salah satu kekayaan 

alam yang tumbuh subur di Aek Nauli, Sumatera Utara. Masyarakat biasanya 

menggunakan bambu tali sebagai asap cair yang dipercaya dapat mengobati infeksi 

luka terbuka. Belum banyak kajian potensi asap cair bambu tali, sehingga penelitian 

ini dilakukan untuk mengkaji potensi asap cair bambu tali sebagai agen antibakteri. 

Pembuatan asap cair dilakukan dengan melakukan pembakaran bambu tali. Asap 

cair bambu tali diberi perlakuan disaring (grade 2) dan tidak disaring (grade 3). Uji 

fitokimia dilakukan dengan menggunakan GC-MS. Dilakukan uji antibakteri difusi 

agar dengan metode sumuran, pengukuran nilai MIC dan MBC untuk mengetahui 

efektivitasnya sebagai agen antibakteri. Hasil GC-MS menunjukkan bahwa 

senyawa utama yang terkandung dalam asap cair bambu tali adalah furan, fenol dan 

asam lemak. Hasil uji antibakteri difusi agar menunjukkan bahwa cairan asap 

bambu tali dapat menghambat pertumbuhan bakteri pada konsentrasi 20%. 

Didapatkan nilai MIC dan MBC 5% asap cair tali bambu terhadap Staphylococcus 

aureus dan Staphylococcus epidermidis. 

Kata kunci : Asap cair, Gigantochloa apus, MIC-MBC, Staphylococcus aureus, 

Staphylococcus epidermidis 
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ABSTRACT 

 

Effect of Liquid Smoke of String Bamboo (Gigantochloa apus) on 

the Growth of Staphylococcus aureus and Staphylococcus 

epidermidis 

 

 

DESSY IMELDA NIRMASARI SIREGAR 

 

Staphylococcus aureus and Staphylococcus epidermidis are well known as the main 

cause of open wound infection. The use of antibiotics in excessive dose in treating 

these infections may cause resistance, therefore alternative antibacterial agents are 

needed, for example liquid smoke from plants. Gigantochloa apus (known as 

bambu tali, or string bamboo, by local people) is one of the natural resources that 

thrives in Aek Nauli, North Sumatra. Local people use liquid smoke of this bamboo 

to cure open wound infections. However, there is limited information about this 

bamboo that encourage us to conduct this study in order to examine the potential of 

string bamboo liquid smoke as an antibacterial agent. Liquid smoke was made by 

burning this bamboo for 5-8 hours. string bamboo liquid smoke was treated with 

filtered (grade 2) an unfiltered (grade 3). Phytochemical analysis was carried out by 

mean of GC-MS. Well diffusion agar test, MIC and MBC values were measured to 

determine their effectiveness as an antibacterial agent. The resulting GC-MS 

analysis showed that liquid smoke main compounds were furans, phenols and fatty 

acids, respectively. The results of the agar diffusion antibacterial test showed that 

the liquid smoke could inhibit bacterial growth at a concentration of 20%. The MIC 

and MBC values of liquid smoke of bamboo tali were 5% on Staphylococcus aureus 

and Staphylococcus epidermidis, respectively. 

Keywords: liquid smoke, Gigantochloa apus, MIC-MBC, Staphylococcus aureus, 

Staphylococcus epidermidis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Kulit merupakan organ terluas pada tubuh manusia yang paling banyak 

dihuni oleh mikroorganisme. Mikrobiota kulit bersifat komensal, mutual dan parasit 

tergantung imunologis inangnya (Byrd et al. 2018). Jenis mikrobiota kulit manusia 

yang sering dijumpai antara lain Staphylococcus, Micrococcus, Enterobacter, 

Acinetobacter, Propionibacterium dan Rhodococcus (Chiller et al, 2001). 

Staphylococcus merupakan salah satu flora normal yang banyak ditemukan 

diseluruh area kulit manusia. Jenis Staphylococcus yang dominan pada kulit 

manusia yaitu Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis sebagai 

penghuni utama kulit manusia. Meskipun umumnya bersifat tidak berbahaya, tidak 

jarang S. aureus dan S. epidermidis muncul sebagai patogen komensal yang 

menyebabkan infeksi pada luka terbuka. Kedua bakteri mampu dengan cepat 

melekat dan membentuk biofilm pada permukaan luka (Cogen et al, 2008). 

Secara umum, masyarakat masih menggunakan antibiotik sebagai pengobatan 

infeksi luka terbuka. Penggunaan antibiotik pada dosis yang tidak tepat untuk 

pengobatan infeksi dapat menimbulkan terjadinya resistensi terhadap bakteri 

patogen, yang dapat meningkatkan risiko masalah kesehatan yang serius (Tavares 

et al, 2020), sehingga dibutuhkan agen antibakteri alami sebagai pengobatan 

alternatif dalam membunuh bakteri patogen guna mencegah terjadinya resistensi 

bakteri. Secara umum agen antibakteri potensial adalah pemanfaatan produk 

tanaman untuk pengobatan infeksi luka terbuka. Agen antibakteri tidak hanya dapat 

mencegah terjadinya resistensi tetapi juga dapat menurunkan tingkat infeksi pada 

luka terbuka serta dianggap aman dan ramah lingkungan. 

Salah satu produk tanaman alam yang dilaporkan mengandung agen antibakteri 

yaitu bambu tali (Gigantochloa apus). Bambu tali (G. apus) memiliki kandungan 

senyawa asam, flavin, fenolik dan polisakarida yang berpotensi sebagai antibakteri 
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(Ogunjinmi et al, 2009; Sujarwo et al, 2010). Bambu tali banyak tumbuh subur di 

dataran Indonesia khususnya di daerah Aek Nauli, Sumatera Utara. Masyarakat 

Aek Nauli biasa menggunakan bambu tali sebagai asap cair untuk mengobati 

infeksi pada luka terbuka. Menurut Baltes et al (1981); Montazeri et al (2013) 

bahwa secara umum asap cair mengandung air, tar, asam karbonil dan fenol yang 

dapat digunakan sebagai agen antibakteri. Sampai saat ini belum banyak penelitian 

yang dilakukan terhadap potensi asap cair bambu tali, oleh karena itu penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh asap cair bambu tali (Gigantochloa apus) 

terhadap S. aureus dan bakteri S. epidermidis sebagai salah satu penyebab infeksi 

pada luka terbuka. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Senyawa apa saja yang terkandung dalam asap cair bambu tali 

(Gigantochloa apus). 

2. Berapa konsentrasi asap cair bambu tali (Gigantochloa apus) yang efektif 

untuk menghambat dan membunuh Staphylococcus aureus dan 

Staphylococcus epidermidis. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Melakukan identifikasi senyawa yang terkandung dalam asap cair bambu 

tali (Gigantochloa apus). 

2. Mengetahui konsentrasi asap cair bambu tali (Gigantochloa apus) yang 

efektif untuk menghambat dan membunuh Staphylococcus aureus dan 

Staphylococcus epidermidis. 
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1.4  Manfaat Penelitian  

1. Bagi pemerintah  

a. Pemerintah dapat menjaga dan melestarikan  tanaman bambu tali 

b. Pemerintah lebih memanfaatkan tanaman bambu tali (Gigantochloa 

apus) sebagai tanaman obat. 

2. Bagi masyarakat 

a. Mendapatkan pengetahuan dan wawasan mengenai pemanfaatan asap 

cair bambu tali (Gigantochloa apus) sebagai obat infeksi luka 

3. Bagi Industri 

a. Mengembangkan produk berbasis bahan alam dari bambu tali 

(Gigantochloa apus) sebagai asap cair untuk mengobati infeksi luka. 

4. Bagi peneliti 

a. Sebagai dasar acuan dalam penelitian lanjutan. 
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BAB V 

Simpulan dan Saran 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil uji GCMS, kandungan utama asap cair bambu tali 

(Gigantochloa apus) yaitu asam oktadekanoat, metil ester, asam heksadekanoat, 

metil ester, fenol (CAS) dan furan karboksilat (CAS). Asap cair bambu tali 

memiliki aktivitas antibakteri yang mampu menghambat dan membunuh S. aureus 

dan S. epidermidis pada konsentrasi 5%.  

5.2 Saran  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa asap cair bambu 

tali memiliki potensi sebagai agen antibakteri. Perlu dilakukan kajian mengenai 

potensi asap cair bambu tali secara in vitro terhadap jenis bakteri yang berbeda. 

Nilai MIC dan MBC yang diperoleh dalam penelitian ini 5%, diduga asap cair 

bambu tali masih dapat menghambat di bawah konsentrasi 5%. Perlu dilakukan uji 

lanjutan secara in vivo seperti pengukuran pH dan uji organoleptik sehingga asap 

cair dapat dijadikan menjadi suatu produk topical  antibakterial yang berbahan dari 

bambu tali yang bersifat efektif, efisien dan aman. 
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